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SEMENTARA itu, Ki Argapati

mengikuti pertempuran itu dari jarak

yang tidak terlampau jauh. Dengan

tegang ia menyaksikan garis peperangan

yang tidak rata, kadang-kadang ia meli-

hat gelombang-gelombang pasang dan

surut dari keduanya. Sekali-sekali pa-

sukannya di satu sayap terdesak, tetapi

di sayap lain maju beberapa langkah,

dan kemudian terjadi sebaliknya.

Namun dengan cemas ia menyaksikan

pula kelompok-kelompok kecil yang

masih saja mengalir, meskipun pepe-

rangan sudah berlangsung sekian

lamanya, bahkan menurut perhitungan-

nya, sebentar lagi matahari pasti akan

segera menyingsing di ujung Timur.

Setiap kali Ki Argapati menghen-

takkan tangannya. Ia tidak dapat meli-

hat seorang demi seorang. Yang dike-

tahuinya hanyalah sebuah deretan hi-

tam yang bergerak-gerak dan sorak-sorai

yang memekakkan telinga.

Namun demikian seorang

penghubung telah memberitahukan

kepadanya, bahwa Ki Peda Sura telah

terbunuh di peperangan oleh kedua gem-

bala-gembala muda yang bernama

Gupita dan Gupala.

Ki Argapati mengangguk-anggukkan

kepalanya. Ia berbangga atas kemenang-

an kecil itu, seperti juga Pandan Wangi

menjadi berdebar-debar mendengarnya.

Bukan kematian Ki Peda Sura yang

membuat jantungnya semakin cepat

berdetak, tetapi kedua pembunuhnya.

Tetapi dalam pada itu, Ki Argapati

sama sekali tidak menduga, bahwa tim-

bul suatu niat yang licik di hati Ki

Tambak Wedi. Karena ia merasa tidak

akan dapat memenangkan pertempuran

melawan ketiga guru dan murid itu, ma-

ka kini ia mencoba memperhitungkan

kemungkinan yang lain.

“Sebaiknya aku menyerang Argapati

dengan tiba-tiba, selagi ia tidak berdaya.

Aku yakin bahwa yang di belakang garis

perang itu adalah Argapati yang terluka

parah. Kematiannya akan sangat berpe-

ngaruh, meskipun kemudian aku harus

berlari-lari menghindari ketiga demit-

demit kecil ini,”berkata Ki Tambak Wedi

di dalam hatinya.

Demikianlah maka kini perhatian Ki

Tambak Wedi sebagian terbesar justru

tertuju kepada seseorang yang berada di

belakang garis perang dan dikawal oleh

beberapa orang termasuk Pandan

Wangi. Namun meskipun demikian Ki

Tambak Wedi tidak berani melengahkan

lawan- lawannya yang bersenjata cam-

buk itu.

“Aku akan mencari kesempatan

itu,”desisnya di dalam dadanya. “Aku

harus mencapai kuda itu secepat-cepat-

nya. Kemudian meloncat dan sekaligus

membunuhnya,”Ki Tambak Wedi mulai

berangan-angan.

Namun tiba-tiba karena itu ia terlon-

jak ketika ujung cambuk gembala tua

menyentuh punggungnya. 

(Bersambung)-f
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Menggeser Paradigma Islam Teosentris ke Antroposentris 

MELALUI buku ini, Aksin Wijaya berupaya

menggeser dominasi paradigma epistemologi

Islam yang cenderung teosentrisme (Tuhan),

menuju epistemologi antroposentrisme (manusia).

Mengingat berbagai aksi radikalisme dan terorisme

yang terjadi belakangan ini merupakan akibat lang-

sung dari menguatnya paradigma teosetrisme di

sebagian kalangan muslim.    

Genealogi historis menguatnya dominasi

teosentrisme, disinyalir berasal dari kelompok

Khawarij yang memiliki semboyan La hukma illa

Lillah, tidak ada hukum, kecuali hukum Allah.

Paradigma teosentris kelompok ini merupakan em-

brio lahirnya kelompok radikal dan pada gilirannya

banyak memunculkan kelompok baru di era mo-

dern, yang ciri aktivismenya cukup mudah kita la-

cak. Seperti kelompok Wahhabi, Mu�tazilah, Neo-

Khawarij, FPI dan kelompok Islam kanan lainnya.  

Secara historis, sejak era klasik hingga kontem-

porer, Islam terpecah menjadi beberapa golongan,

mulai dari Islam yang bercirikan moderat hingga

yang radikal. Islam pada dasarnya adalah agama

yang tunggal, karena Islam berasal dari Sang

Mahatunggal. Namun, ketika masuk ranah pema-

haman manusia, Islam tidak lagi tunggal. 

Dalam konteks ini, Aksin Wijaya berupaya me-

nuangkan gagasan pentingnya epistemologi antro-

posentrisme Islam. Ia mengutip Abdul Karim

Soroush (2002), bahwa agama Islam itu esensinya

berasal dari Tuhan, yang ditujukan untuk manusia.

Maka, Islam juga disebut sebagai agama ilahi-

basyari. Kendati Al-QurÕan membahas tentang

Tuhan yang jumlahnya kira-kira 2.500 kata di

dalamnya, namun sebenarnya Al-QurÕan bukan

hanya risalah tentang Tuhan dan sifat-sifatnya. Al-

QurÕan diwahyukan untuk memberikan petunjuk

bagi manusia. (hal 337)  

Aksin Wijaya dalam buku ini menawarkan episte-

mologi Islam antroposentris-transformatif, yang

terinspirasi dari gagasan Gus Dur. Gagasan ini ber-

upaya bagaimana melihat agama (Al-QurÕan) da-

lam konteks kepentingan manusia. Semangatnya

dimulai dari manusia bergerak menuju Tuhan,

bukan justru sebaliknya.  

Karena Islam sejatinya hadir untuk menebarkan

kemaslahatan (ahsanul amal) bagi umat manusia,

bukan justru menebarkan kebencian serta melegit-

imasi kekerasan atas nama Tuhan. Berislam, me-

minjam pemikiran Aksin Wijaya, juga harus

berparadigma Ôrevolutif-transformatiÕ�. Artinya, ritual

keagamaan Islam yang kita jalani harus mampu

mengubah perilaku, serta konstruksi nalar yang di-

namis-konstekstual sesuai dengan tuntutan za-

man.  ❑     

*) Ferdiansah, peneliti di Institute of Southeast

Asian Islam (ISAIs) UIN Sunan Kalijaga.
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Mensyukuri Nikmat Hidup dari Beragam Kisah Hidup

SOSOK Buya Hamka tidak asing lagi bagi kita

lewat karya novelnya yang fenomenal ÔTengge-

lamnya Kapal Van Der WijckÕ dan ÔDi Bawah

Lindungan Ka�bahÕ. Buya Hamka adalah seorang

ulama dan sastrawan besar Indonesia yang juga di-

nobatkan sebagai pahlawan nasional. Kemasyhuran

namanya sudah mendunia dengan Tafsir Al-Azhar

yang sampai sekarang masih tetap digunakan.

Namun ada beberapa cerita pendek ditulis oleh

Buya Hamka yang mungkin jarang diketahui. Salah

satunya buku yang berjudul ÔDi Dalam Lembah

KehidupanÕ, kumpulan cerita pendek yang disusun

dalam rentang tahun 1930-an hingga 1940-an.

Terdapat 12 cerpen mengenai ragam kehidupan,

menelisik liku-liku kehidupan yang berlatar pada

masa itu. Kita akan dibawa untuk selalu bersyukur

sebab roda kehidupan senantiasa berputar.

Cerita yang disuguhkan kebanyakan sad ending

namun tidak serta merta menjemukan. Sebab per-

jalanan hidup setiap tokoh mampu meyakinkan pem-

baca bahwa dirinya adalah pemenang. (walaupun

dengan akhir kisah yang tragis itu)

Salah satu cerpen dalam buku ini berjudul ÔBunda

KandungÕ (hal 47), dikisahkan seorang gadis se-

batang tonggak yang tinggal bersama ibunya di

rumah gadang. Gadis yang setelah balig berharap

jodoh yang dicintainya, namun beralih menjadi

saudara angkat yang melindunginya. Sosok ibunya

yang meyakinkan anak gadisnya itu dalam menda-

patkan kebahagiaan dengan hadirnya lima pemuda

yang akan selalu menjaganya layaknya saudara.

Rasa cinta antara Ida dan Abdullah tidak dapat dihi-

langkan. 

Hingga akhirnya harus merelakan Ida dipersunting

orang lain demi bakti kepada ibu, pun dengan

Abdullah demi bakti kepada orang yang mengasi-

haninya hingga sudah menganggap sebagai anak

sendiri. Seiring waktu fitnah ditimpakan kepada ibu

dan anak itu karena dituduh mengincar harta dari

calon suami yang dipilihkan untuk anaknya. Padahal

di balik itu semua ibu dan anak telah berusaha sekuat

tenaga serta harta untuk membantu sesama tanpa

diketahui siapapun. Akhirnya Ida jatuh sakit dan

meninggalkan seorang anak yang masih dalam gen-

dongan. Semua baru terkuak atas kebaikan ibu dan

anak itu. Tidak lama anak yang dilahirkannya pun

meninggal. Begitu pun ibunya tidak lama ikut

menyusul anak dan cucunya itu.

Buku ini cocok dibaca untuk mencari makna dalam

setiap cerita kehidupan. Menyuguhkan beragam ki-

sah yang tidak biasa dengan latar tempo dulu. Pem-

baca bukan saja diajak menyelami suasana lama,

namun juga diajak menyelami dalamnya makna.  ❑

*) De Eka Putrakha, penulis lepas, alumni MAN 1

Model Bukittinggi.
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